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Abstrak

Penyakit menular masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat di wilayah pedesaan, terutama
pada keluarga petani yang memiliki keterbatasan akses informasi dan pemenuhan gizi. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan peran serta keluarga petani dalam
pencegahan penyakit menular melalui edukasi dan intervensi gizi. Metode yang digunakan adalah
penyuluhan dan pendampingan keluarga dalam penerapan pola makan bergizi seimbang. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan drastis pada seluruh indikator. Pengetahuan gizi peserta meningkat
dari 53% menjadi 90% (naik 37%). Sementara itu, indikator konsumsi sayur dan protein meningkat
dari 48% menjadi 85% (naik 37%), dan penerapan PHBS meningkat dari 50% menjadi 88% (naik
38%). Program intervensi ini terbukti sangat efektif dan berhasil secara signifikan dalam meningkatkan
pengetahuan serta mengubah perilaku peserta menuju pola hidup yang lebih sehat dan bergizi
seimbang. Program ini diharapkan dapat berkontribusi dalam menurunkan risiko penyakit menular di
Desa Bombanon.

Kata kunci - gizi keluarga, penyakit menular: petani, kesehatan masyarakat

Abstract

Infectious diseases remain a public health issue in rural areas, particularly among farming families who
have limited access to information and nutrition fulfillment. This community service activity aims to
enhance the involvement of farming families in the prevention of infectious diseases through education
and nutritional interventions. The methods employed include counseling and family assistance in
adopting a balanced nutritious diet. The evaluation results indicate a significant increase across all
Indicators. Participants’ nutritional knowledge rose from 53% to 90% (a 37% increase). Meanwhile, the
indicators for vegetable and protein consumption increased from 48% to 85% (also a 37% increase),
and the implementation of Clean and Healthy Behavior (PHBS) improved from 50% to 88% (a 38%
increase). This intervention program has proven to be highly effective and significantly successful in
enhancing participants' knowledge and transforming their behavior towards a healthier and more
balanced nutritional lifestyle. It is hoped that this program will contribute to reducing the risk of
Infectious diseases in Bombanon Village.
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PENDAHULUAN

Penyakit menular menjadi salah satu tantangan kesehatan global yang signifikan, terutama di
negara berkembang seperti Indonesia. Menurut data dari World Health Organization (WHO), lebih dari
15 juta orang di seluruh dunia meninggal akibat penyakit menular setiap tahunnya, dan angka tersebut
masih terus meningkat (WHO, 2021). Dan hal ini menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat
yang banyak ditemukan di wilayah pedesaan, terutama pada kelompok masyarakat dengan tingkat
sosial ekonomi menengah ke bawah seperti keluarga petani. Kondisi lingkungan kerja petani yang
sering terpapar debu, air tercemar, sanitasi yang kurang baik, serta pola hidup yang belum sehat
menyebabkan kelompok ini lebih rentan mengalami penyakit infeksi dan gangguan kesehatan lainnya
(Nasela et al., 2025). Selain faktor lingkungan, rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai
pentingnya gizi dan perilaku hidup bersih dan sehat juga menjadi penyebab meningkatnya risiko
penularan penyakit di lingkungan keluarga petani (Utama et al., 2023).

Pentingnya gizi yang baik tidak hanya berperan dalam meningkatkan kesehatan individu, tetapi
juga berkontribusi pada ketahanan pangan dan kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Badan Pusat
Statistik (BPS) mencatat bahwa lebih dari 10% anak di Indonesia mengalami stunting, yang
menunjukkan adanya masalah gizi yang serius (Badan Pusat Statistik (BPS)., 2022). Status gizi memiliki
hubungan yang sangat erat dengan daya tahan tubuh seseorang dalam melawan penyakit menular
(Harianti et al., 2024). Asupan gizi yang tidak seimbang dapat menyebabkan penurunan sistem imun
sehingga tubuh lebih mudah terinfeksi berbagai penyakit, seperti infeksi saluran pernapasan, diare, dan
penyakit berbasis lingkungan lainnya. Sebaliknya, pemenuhan gizi yang baik melalui konsumsi protein,
vitamin, mineral, dan serat yang cukup dapat meningkatkan kemampuan tubuh dalam
mempertahankan kesehatan dan mempercepat proses pemulihan ketika sakit (Yulianti & Suryani, 2025)

Pemenuhan gizi seimbang melalui konsumsi protein, vitamin, mineral, dan serat yang cukup
dapat membantu meningkatkan ketahanan tubuh serta mempercepat proses pemulihan kesehatan.
Oleh karena itu, peningkatan gizi keluarga menjadi salah satu strategi penting dalam upaya promotif
dan preventif kesehatan masyarakat (Amelia et al., 2025).

Salah satu contoh kasus yang relevan adalah program penyuluhan gizi yang dilakukan oleh
Kementerian Pertanian di beberapa daerah pertanian. Program ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan petani tentang pentingnya gizi seimbang dan cara mengolah makanan yang bergizi. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa setelah mengikuti program tersebut, tingkat pengetahuan petani tentang
gizi meningkat hingga 40%, dan ini berdampak positif pada pola makan keluarga mereka (Kementerian
Pertanian, 2022). Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berbasis
masyarakat mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam menerapkan
perilaku hidup sehat (Elika et al., 2026) . Penyuluhan mengenai gizi seimbang, kebersihan lingkungan,
dan pola hidup sehat terbukti efektif meningkatkan perubahan perilaku masyarakat dalam menjaga
kesehatan keluarga (Nasela et al., 2025). Pemanfaatan sumber daya lokal yang beragam dapat menjadi
strategi yang efektif dalam upaya pencegahan PTM (Unja et al., 2025). Selain itu, kegiatan pengabdian
masyarakat yang melibatkan partisipasi aktif warga dinilai lebih berhasil karena masyarakat tidak hanya
menerima informasi tetapi juga ikut terlibat dalam proses penerapan perilaku sehat secara langsung.

Desa Bombanon merupakan salah satu wilayah pedesaan yang sebagian besar masyarakatnya
bekerja sebagai petani sehingga memiliki karakteristik risiko kesehatan yang berkaitan dengan aktivitas
pertanian dan kondisi lingkungan pedesaan. Berdasarkan hasil observasi awal, masih ditemukan
rendahnya pemahaman masyarakat mengenai pentingnya gizi seimbang dan pencegahan penyakit
menular melalui perilaku hidup bersih dan sehat. Selain itu, pola konsumsi masyarakat masih didominasi
makanan sumber karbohidrat dengan konsumsi protein dan sayuran yang belum optimal. Kondisi ini
berpotensi meningkatkan kerentanan masyarakat terhadap penyakit menular dan penurunan status
kesehatan keluarga.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya pemberdayaan masyarakat melalui
kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada penguatan peran serta keluarga petani dalam
pencegahan penyakit menular melalui peningkatan gizi. Kegiatan ini dilakukan melalui edukasi
kesehatan, penyuluhan gizi seimbang. Melalui kegiatan ini diharapkan masyarakat mampu
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan dalam menjaga kesehatan keluarga secara
mandiri sehingga dapat menurunkan risiko penyakit menular di Desa Bombanon.
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METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pendekatan
edukatif dan partisipatif. Pendekatan edukatif dilakukan melalui pemberian informasi dan penyuluhan
kepada masyarakat, sedangkan pendekatan partisipatif dilakukan dengan melibatkan masyarakat
secara aktif dalam setiap kegiatan, mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi. Pelaksanaan
kegiatan pengabdian ini selama +£4 Minggu atau 1 bulan, mulai dari 28 januari—26 Februari 2026 dengan
beberapa tahapan kegiatan yang meliputi persiapan, pelaksanaan, pendampingan, dan evaluasi
program. Sasaran penyuluhan tentang Edukasi pencegahan penyakit menular dengan peningkatan gizi
adalah masyarakat Desa Bombanon, dengan target partisipasi sebanyak 30 orang yang terdiri dari
perwakilan keluarga petani yang ada di Desa Bombanon.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Bombanon menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan pada pengetahuan dan perilaku keluarga petani terkait gizi dan pencegahan penyakit
menular. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi peningkatan rata-rata pengetahuan dari 52%
menjadi 90% setelah dilakukan intervensi berupa penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang diberikan mampu meningkatkan literasi
gizi masyarakat secara efektif.

Selain peningkatan pengetahuan, perubahan perilaku juga terlihat pada aspek konsumsi
pangan sehari-hari. Sebelum kegiatan, sebagian besar keluarga petani memiliki pola makan yang
kurang beragam, dengan dominasi karbohidrat tanpa variasi protein hewani dan sayuran. Setelah
kegiatan, terjadi peningkatan konsumsi sayur, buah, serta protein hewani secara lebih teratur.
Perubahan ini menunjukkan bahwa masyarakat mulai memahami pentingnya gizi seimbang dalam
menjaga daya tahan tubuh terhadap penyakit menular.

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test

Indikator Pre-test Post-test
Pengetahuan Gizi 53% 90%
Konsumsi Sayur & 48% 85%

Protein
PHBS 50% 88%

Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan pre-test dan post-test, seluruh indikator mengalami
peningkatan yang signifikan setelah dilakukan intervensi pengabdian masyarakat. Peningkatan tertinggi
terjadi pada aspek pengetahuan gizi dari 52% menjadi 90%. Sementara itu, konsumsi sayur dan protein
meningkat dari 48% menjadi 85%, dan penerapan PHBS meningkat dari 50% menjadi 88%.

Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi edukasi gizi yang disertai dengan pelatihan dan
pendampingan mampu memberikan dampak nyata terhadap perubahan perilaku masyarakat. Hal ini
juga memperkuat temuan bahwa pendekatan berbasis keluarga efektif dalam meningkatkan status
kesehatan masyarakat pedesaan.

Sebelum pelaksanaan kegiatan, sebagian besar peserta belum memahami hubungan antara
status gizi dengan daya tahan tubuh terhadap penyakit infeksi sehingga masyarakat lebih berfokus
pada pengobatan dibandingkan upaya pencegahan (Ristanti, 2025). Rendahnya pemahaman
masyarakat mengenai pentingnya konsumsi makanan bergizi juga dipengaruhi oleh keterbatasan akses
informasi kesehatan dan kebiasaan konsumsi makanan yang masih didominasi sumber karbohidrat
tanpa memperhatikan keseimbangan zat gizi lainnya (Maku et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa edukasi kesehatan berbasis keluarga sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam menjaga kesehatan secara mandiri (Khasanah et al., 2022).

Pelaksanaan penyuluhan kesehatan dan edukasi gizi pada kegiatan ini terbukti mampu
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya gizi seimbang dalam pencegahan
penyakit menular (Maku et al., 2024). Peningkatan pengetahuan tersebut terjadi karena metode
edukasi yang digunakan bersifat partisipatif melalui ceramah, diskusi, demonstrasi pengolahan
makanan sehat, dan pendampingan keluarga sehingga masyarakat lebih mudah memahami materi
yang diberikan (Siregara et al., 2022). Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Desa
Rannaloe, yang juga menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berperan penting dalam meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang cara mencegah penyakit menular, seperti infeksi saluran pernapasan
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akut (ISPA), diare, dan penyakit lain yang terkait dengan lingkungan. Dengan kata lain, memberikan
informasi yang tepat dan relevan kepada masyarakat dapat membantu mereka mengadopsi kebiasaan
hidup yang lebih sehat dan mengurangi risiko terjadinya penyakit (Yunus et al., 2025).

Selain itu, penggunaan pangan lokal dalam pelatihan juga memberikan dampak positif
terhadap keberlanjutan program. Masyarakat menjadi lebih sadar bahwa bahan pangan yang tersedia
di sekitar mereka seperti sayuran kebun, ikan, dan hasil pertanian lainnya dapat dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan gizi keluarga tanpa harus bergantung pada bahan pangan mahal. Pendekatan ini
mendukung ketahanan pangan rumah tangga sekaligus meningkatkan status gizi masyarakat.

Selain peningkatan gizi, kegiatan pengabdian ini juga menekankan pentingnya penerapan
perilaku hidup bersih dan sehat sebagai upaya pencegahan penyakit menular (Centers for Disease
Control and Prevention, 2021). Materi edukasi yang diberikan meliputi kebiasaan mencuci tangan
menggunakan sabun, menjaga kebersihan lingkungan rumah, pengelolaan sampah rumah tangga,
penggunaan air bersih, dan kebersihan makanan (Banawestri & Widyasari, 2024). Setelah kegiatan
berlangsung, masyarakat mulai menunjukkan perubahan perilaku positif dengan meningkatnya
kesadaran untuk menjaga kebersihan lingkungan dan memperhatikan kualitas makanan yang
dikonsumsi keluarga (Khasanah et al., 2022). Kegiatan penyuluhan dan pelatihan kesehatan berbasis
masyarakat dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menerapkan perilaku hidup sehat
secara mandiri (Patimah et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berbasis keluarga
dapat memengaruhi perilaku kesehatan masyarakat secara bertahap.

Hasil pengabdian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
pemberdayaan keluarga dan edukasi gizi mampu meningkatkan ketahanan pangan serta kualitas
kesehatan masyarakat pedesaan (Tanziha et al., 2011). Partisipasi aktif keluarga, terutama ibu rumah
tangga, menjadi faktor penting dalam keberhasilan program pengabdian masyarakat ini. Keterlibatan
ibu dalam pengolahan makanan sehat membantu meningkatkan kualitas konsumsi keluarga sehingga
berdampak pada kesehatan anggota rumah tangga (Yuniritha et al., 2025) Pengabdian lain juga
menjelaskan bahwa intervensi berbasis masyarakat melalui penyuluhan gizi dan pemberdayaan
keluarga efektif meningkatkan pengetahuan serta perilaku kesehatan masyarakat dalam mencegah
penyakit menular. Dengan demikian, penguatan peran keluarga petani melalui peningkatan gizi dan
edukasi kesehatan merupakan strategi yang tepat dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
Desa Bombanon.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa kombinasi antara edukasi,
pelatihan, dan pendampingan mampu memberikan perubahan nyata dalam pengetahuan dan perilaku
masyarakat. Intervensi berbasis komunitas seperti ini terbukti efektif dalam upaya promotif dan
preventif terhadap penyakit menular melalui peningkatan status gizi keluarga. Oleh karena itu, program
serupa perlu terus dikembangkan dan berkelanjutan dengan dukungan lintas sektor, baik dari
pemerintah desa maupun fasilitas kesehatan setempat.

Meskipun program berjalan dengan baik, terdapat beberapa kendala selama pelaksanaan
kegiatan seperti keterbatasan waktu masyarakat akibat aktivitas bertani dan masih adanya kebiasaan
lama yang sulit diubah dalam waktu singkat. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan berkelanjutan
serta kerja sama antara tenaga kesehatan, pemerintah desa, dan masyarakat agar perubahan perilaku
sehat dapat dipertahankan secara terus-mener. Program lanjutan seperti pembentukan kader
kesehatan desa dan pemanfaatan kebun pangan keluarga dapat menjadi solusi dalam menjaga
keberlanjutan kegiatan pemberdayaan masyarakat di Desa Bombanon.

Gamar 1. Dokumentasi Kegiatan
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan berbasis keluarga merupakan strategi
yang efektif dalam meningkatkan status gizi sekaligus mencegah penyakit menular di masyarakat
pedesaan. Program ini juga menunjukkan bahwa pemanfaatan pangan lokal dan keterlibatan aktif
keluarga menjadi faktor penting dalam keberlanjutan perubahan perilaku kesehatan masyarakat.

Diharapkan pemerintah desa dapat terus mendukung program kesehatan masyarakat melalui
penyuluhan rutin mengenai gizi seimbang, perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), serta pencegahan
penyakit menular bagi keluarga petani. Masyarakat juga diharapkan semakin meningkatkan kesadaran
dalam menjaga kebersihan lingkungan, penggunaan air bersih, pengelolaan sampah rumah tangga,
serta kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun sebagai bagian dari upaya pencegahan penyakit
infeksi. Perilaku hidup bersih dan sehat perlu diterapkan secara konsisten agar mampu menciptakan
lingkungan yang sehat bagi seluruh anggota keluarga.

UCAPAN TERIMA KASIH

Pemerintah Desa Bombanon yang telah memberikan izin, dukungan, serta fasilitas selama
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. Masyarakat Desa Bombanon, khususnya keluarga
petani yang telah berpartisipasi aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari penyuluhan hingga
pendampingan. Pihak Puskesmas setempat yang telah memberikan dukungan data, informasi, serta
masukan terkait kondisi kesehatan masyarakat.
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